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ABSTRACT 
 

The development of adolescence is very important throughout 

the life cycle. At this time, there is a change in adolescents' 

experience of fundamental physical and psychological. They also 

do not yet have effective coping experiences, causing difficulties 

in managing their emotions and behavior. The low self-esteem in 

adolescents causes them to be unable to maximize their potential. 

This study aimed to see an increase in self-esteem in at-risk 

adolescents by applying psychoeducation through music at 

SMPN 39 Padang. This quantitative study was designed in a 

"Quasi-experimental pre-posttest control group" by applying 

psychoeducational therapy through music using social media. 

The results of the analysis showed that there was an effect of 

psychoeducation through music on changes in the self-esteem of 

at-risk adolescents before and after the intervention in the treated 

group. The results of the statistical test can be concluded that 

there was a significant increase in self-esteem before and after 

giving psychoeducational therapy through music (Pvalue <0.05). 

The average self-esteem of at-risk adolescents in the group that 

received psychoeducation through music was 1.85 lower than the 

group that did not receive psychoeducation through music. Self-

esteem in adolescents at risk differed significantly between the 

group that received psychoeducation through music and the 

group that did not receive psychoeducation through music. 

 

 ABSTRAK 
 

Perkembangan masa remaja sangat penting sepanjang daur 

kehidupan, dimana pada masa ini remaja mengalami perubahan 

fisik dan psikologis yang mendasar dan belum memiliki 

pengalaman koping yang efektif  sehingga  menimbulkan 

kesulitan dalam  mengelola emosi dan  perilaku. Harga diri 

rendah (low self esteem) pada remaja menyebabkan remaja tidak 

dapat memaksimalkan potensi yang dimiliki. Penelitian ini  

bertujuan untuk melihat peningkatan self esteem pada remaja 

yang berisiko dengan menerapkan  psikoedukasi melalui musik 

di SMPN 39 Padang. Penelitian kuantitatif ini didesain secara 

”Quasi-experimental pre-post test kontrol group” dengan 

menerapkan terapi psikoedukasi melalui musik dengan 

menggunakani media sosial. Waktu penelitian 8 bulan dengan 

jumlah sampel adalah 64 yang terdiri dari 32 orang kelompok 

intervensi dan 32 orang kelompok kontrol. Data hasil penelitian 

dianalisis menggunakan uji T. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

ada pengaruh psikoedukasi melalui musik terhadap perubahan 

self esteem remaja berisiko sebelum dan sesudah intervensi pada 

kelompok yang diberikan perlakuan. Hasil uji statistik dapat 

disimpulkan ada peningkatan yang bermakna antara self esteem 

sebelum dan sesudah pemberian terapi psikoedukasi melalui 

musik (Pvalue<0,05). Rata-rata self esteem remaja berisiko pada 

kelompok yang mendapatkan psikoedukasi melalui musik lebih 

rendah 1,85 dibandingkan kelompok yang tidak mendapatkan 

psikoedukasi melalui musik. Self esteem pada remaja berisiko 

berbeda secara bermakna antara kelompok yang mendapatkan 

psikoedukasi melalui musik dengan kelompok yang tidak 

mendapatkan psikoedukasi melalui musik. Guru BK disekolah 

perlu meningkatkan kualitas dan kesinambungan penerapan 

terapi psikoedukasi  melalui musik untuk meningkatkan self-

esteem remaja. 
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PENDAHULUAN 

Perilaku berisiko merupakan keterlibatan 

dalam aktivitas  yang berpotensi menimbulkan 

bahaya serta mengancam kesejahteraan fisik dan 

emosional remaja, yang salah satunya adalah 

gangguan suasana hati.1 Remaja dianggap berisiko 

mengalami masalah psikososial karena tidak 

memiliki perkerjaan, perilaku yang cenderung 

agresif dan melakukan kriminalitas.2 Hal ini 

membuat remaja mudah terjerumus dan dapat 

menimbulkan kenakalan remaja.         

Terjadi peningkatan kenakalan remaja setiap 

tahunnya. Penelitian yang dilakukan oleh WHO 

tahun 2013 menunjukkan  hasil bahwa 1 dari 5 

anak berusia kurang dari 16 tahun dan sebanyak 

104 orang dari 1.000 anak berusia 4–15 tahun 

didunia  mengalami masalah mental emosional.3 

Data riskesdas tahun 2013 menunjukkan prevalensi 

penduduk Indonesia yang mengalami gangguan 

mental emosional  secara nasional 6% atau 37.728 

orang.4  Di provinsi Sumatera Barat   dari 851.644 

remaja yang terdata ditemukan sebanyak 47.692 

jiwa mengalami gangguan mental emosional. 

Terjadinya peningkatan kasus tawuran sebesar 

1,1% dari tahun sebelumnya. KPAI pada tahun 

2017 menyatakan terdapat beberapa korban dari 

tawuran dalam bidang pendidikan, seperti 54 orang 

sebagai korban tawuran, 74 orang sebagai pelaku 

tawuran, 129 orang sebagai korban kekerasan  di 

sekolah dan 116 orang sebagai pelaku kekerasan di 

sekolah.5  D.I Yogyakarta merupakan daerah 

dengan kasus penyalahgunaan narkoba tertinggi 

sebesar 6,6%, kemudian diikuti oleh sumatera 

baran 4,7%. Berdasarkan Penelitian yang 

dilakukan sebelumnya menunjukan  bahwa pola 

asuh orang ua memiliki hubungan dengan depresi 

pada remaja dan depresi yang dialami tergolong 

pada gejala harga diri rendah.6  

Perilaku berisiko merupakan keterlibatan 

dalam aktivitas  yang berpotensi menimbulkan 

bahaya serta mengancam kesejahteraan fisik dan 

emosional remaja, yang salah satunya adalah 

gangguan suasana hati. Remaja menurut Stuart  

menjelaskan bahwa remaja mengalami kesulitan 

dalam menggambarkan emosi dan kondisi alam 

perasaannya. Remaja muda cenderung tidak 

mengeluh apa yang dirasakannya dan lebih suka 

murung serta mudah marah. Hal yang paling umum 

dialami anak remaja terkait emosi adalah kesulitan 

mengenali, mengendalikan, atau mengontrol emosi 

mereka sehingga emosi menjadi labil.8 

Harga diri rendah (low self esteem) pada 

remaja menyebabkan remaja tidak dapat 

memaksimalkan potensi yang dimiliki, sehingga 

mengakibatkan sikap mudah putus asa, tidak 

mampu membuat perencanaan akan masa depan, 

kurang mampu menghargai diri sendiri dan orang 

lain, minder, kurang percaya diri dan sebagainya. 

Remaja dengan harga diri rendah akan cenderung 

takut dalam mengambil suatu tantang dalam 

kehidupannya , mereka lebih cenderung menikmat 

pada lingkungan yang aman yang dimilikinya.9   

Untuk mengatasi masalah low self esteem 

pada remaja dapat dilakukan  salah satunya dengan 

memberikan terapi Psikoedukasi. Psikoedukasi 

merupakan salah satu elemen program perawatan 

kesehatan jiwa dengan cara pemberian informasi 

dan edukasi melalui komunikasi terapeutik.10 

Griffith menjelaskan psikoedukasi merupakan 

intervensi yang berfokus pada mendidik mengenai 

tantangan terkai kehidupan, mengembangkan 

sumber pendukung dan mengembangkan 

keterampilan koping menghadapi tantangan. 

Berbagai metode yang dapat dilakukan dalam 

memberikan psikoedukasi, salah satunya melalui 

musik.11  

Penelitian yang  menjadikan musi terapi 

sebagai suatu intervensi menunjukan peningkatan 

harga diri remaja pasca intervensi terapi musik 

pada kelompok eksperimen dibandingkan dengan 

kelompok kontrol (t = 10,85, p<0.01). Ada 

perbedaan yang signifikan antara skor sebelum dan 

sesudah intervensi kelompok eksperimen (t=10,28, 

p<0,01) sedangkan kelompok kontrol tidak 

menunjukkan perbedaan statistik antara skor 

sebelum dan sesudah intervensi (t = 1,06).12 

Musik akan dapat mempengaruhi dimensi 

afek, kognisi, dan perilaku seseorang, hal ini akan 

dapat membuat orang tersebut merasa senang, dan 

sedih maupun rasa marah.13 Penggunakan positron 

emission tomography (PET) menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan dopamine pada saat seseorang 
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mendengarkan musik yang nyaman dibandingkan 

musik yang netral. Dopamine yang dihasilkan 

merupakan neurotransmiter untuk menimbulkan 

perasaan senang.14 Oleh sebab itu melalui 

penelitian ini diharapkan dapat dilihat keefektifan 

terapi psikoedukasi melalui musik dalam 

meningkatkan self esteem  remaja berisiko. 

Survey awal yang dilakukan di SMPN 39 

Padang terhadap wakil keremajaan dan  guru BK 

diperolah data sebanyak 110 orang remaja yang 

bermasalah  dan 55 orang diantaranya mengalami 

masalah keasusilaan, tindak kekerasan, 

menghirudp lem dan melukai diri sendiri.  

Kemudian dilakukan penggalian informasi dengan 

mewawancarai 6 orang remaja, didapatkan 

sebagian remaja mengalmi permasalahan tersebut 

disebabkan takut untuk terkucilkan dan disisihkan 

dari lingkungan pertemanan.  Selain hal tersebut 

kurnya perhatian dari orang tua juga menyebakan 

hal ini terjadi.   

Dari latar belakang tersebut peneliti 

melakukan penelitian tentang “Efektivitas 

psikoedukasi melalui musik terhadap peningkatan 

self-esteem  remaja yang berisiko.  

 

METODE 

Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan 

menggunakan ”Quasi experimental pre-post test”  

menggunakan “kontrol group” dengan tindakan 

terapi psikoedukasi melalui musik di media sosial 

sebagai disain dalam penelitian.  Terapi edukasi 

dengan musik yang dimaksud adalah bait dari lagu 

yang dinyanyikan menggunakan musik yang 

didengarkan siswa melalui androidnya berisi 

informasi kesehatan bagi remaja dan memotivasi 

remaja dalam meningkatkan harga diri. Penelitian 

dilakukan untuk mengetahui perubahan self esteem  

remaja berisiko sebelum diberikan perlakuan 

berupa terapi psikoedukasi dengan musik dan 

membandingkannya dengan  self esteem  remaja 

berisiko sesudah diberikan  perlakuan baik pada 

kelompok intervensi dan kelompok kontrol. 

Kelompok intervensi ini diberikan musik dengan 

lagu yang berisikan informasi-informasi kesehatan 

bagi remaja dan dishare melalui androidnya 

sehingga dapat didengarkan setiap saat selama 3 

minggu, sedangkan pada kelompok kontrol hanya 

diberikan pendidikan kesehatan secara umum. 

Sebelum diberikan intervensi, dilakukan pretest 

dan sesudah intervensi dilakukan posttes. 

Penelitian juga membandingkan dua kelompok 

remaja berisiko  yang ada di SMPN 39 Padang.  

Penelitian dilaksanakan terhadap remaja 

berisiko di SMPN 39 Padang. Penelitian 

dilaksanakan dari bulan Februari – Oktober  2019. 

Waktu pengumpulan data dan  intervensi penelitian 

dilakukan pada bulan Juli  2019 – September 2019. 

Kegiatan penelitian ini meliputi tahap penyusunan 

proposal, pengambilan data awal, melakukan 

intervensi dan pengambilan data akhir, analisis dan 

pengolahan data, penyusunan dan penyerahan 

laporan akhir. 

Sampel dalam penelitian ini diambil 

dengan cara proporsional random sampling 

terhadap remaja berisiko  mengalami penurunan 

self esteem. Pengambilan  sampel dilakukan secara 

simple random  sampling sehingga sampel tersebut 

dapat mewakili karakteristik yang telah dikenal 

sebelumnya.15 Teknik pengambilan sampel 

dilakukan atas dasar pertimbangan waktu, 

keterbatasan biaya, tenaga, dan lokasi. Data hasil 

penelitian dianalisis menggunakan uji T. Untuk 

melindungi hak azazi dan kesejahteraan subjek 

penelitian ini sudah lolos kaji etik dengan nomor 

surat 174/KEP/FK/2019.  

 

HASIL 

Bagian ini menguraikan secara lengkap 

hasil penelitian Efektivitas psikoedukasi melalui 

musik terhadap peningkatan self esteem remaja 

berisiko di SMPN 39 yang dilakukan pada bulan 

Juli - Oktober 2019.  Responden yang mengikuti 

kegiatan kegiatan penelitian secara penuh mulai 

pre test, saat intervensi dan post test dari awal 

sampai akhir penelitian  hanya 54 orang, yaitu 27 

orang mendapatkan intervensi psikoedukasi 

melalui musik dan 27 orang tidak mendapatkan 

intervensi psikoedukasi melalui musik.  Hasil 

penelitian ini terdiri dari dua bagian yaitu analisis 

univariat, dan bivariat yang diuraikan berikut ini. 

Analisis univariat meliputi karakteristik 

remaja (usia dan jenis kelamin), self esteem  
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sebelum dan sesudah Psikoedukasi melalui musik. 

Karakteristik usia remaja disajikan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Rerata Responden berdasarkan Karakteristik (Usia)  Di SMP 39 Kota Padang 

Variabel Kelompok Mean SD Median Min - Mak 95% CI 

Usia 
 

Intervensi 14,30 0,61 
  

14 13 -16 14,06-15,54 

 
 

Kontrol 
14,30 0,67 

      

14 
13 - 16 14,03-14,56 

Hasil analisis tabel 1 menunjukkan mean 

dari remaja beresiko yang diberi psikoedukasi 

melalui musik adalah  14,30 (95%: 14,06-15,54), 

median 14 dengan SD 0,61.  Remaja dengan usia  

terendah 13  dan tertinggi 16. Dari hasil estimasi 

interval dapat disimpulkan bahwa 95% diyakini 

bahwa rerata usia remaja berisiko yang 

mendapatkan tindakan psikoedukasi melalui musik 

berada pada kisaran 14,06  sampai dengan 15,54. 

Rerata usia remaja kelompok yang tidak 

mendapatkan psikoedukasi melalui adalah 14,30  

(95%: 14,03-14,56), median 14 dengan SD 0,67.  

Remaja dengan usia terendah 13 dan  tertinggi 16. 

Dari hasil estimasi interval dapat disimpulkan 

bahwa 95% diyakini bahwa rata-rata usia remaja   

yang tidak mendapatkan psikoedukasi melalui 

musik adalah diantara 14,03 sampai dengan 14,56. 

 

 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik (Jenis Kelamin)   

Di SMP 39 Kota Padang 

Variabel Yang mendapatkan perlakuan Yang tidak mendapat 

perlakuan 

n % N % 

Jenis Kelamin 

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

 

  9 

18 

 

33,3 

66,7 

 

14 

13 

 

51,9 

48,1 

Jumlah 27 100 27 100 

Dari tabel diatas dapat dilihat dari 27 

responden pada kelompok intervensi menunjukan 

bahwa jumlah jenis kelamin perempuan 

merupakan populasi terbanyak sebesae 66,7%, 

berbanding terbalik dengan kelompok kontrol yang 

populasinya pria lebih dominan sebesar 51,9%. 

 

Deskritif self esteem pada remaja yang 

berisiko pada kelompok intervensi dan kontrol 

sebelum diberikan intervensi, dianalisis dengan 

menggunakan analisis explore dan untuk melihat 

kenormalan data dengan uji Shapiro-wilk karena 

jumlah sampel masing kelompok kurang dari 50. 

Tabel 3. Analisis  Self Esteem Remaja Sebelum Mendapatkan Psikoedukasi Melalui Musik  

Pada Kelompok Yang Mendapat Perlakuan Dan Yang Tidak Mendapat Perlakuan 

 Di SMP 39 Kota Padang   

Variabel Kelompok Mean Median SD Min - 

Max 

95% CI Shapiro- 

Wilk 

Self  

Esteem 

Intervensi 26,37 26 2,69 22-34 25,31-

27,43 

0,113 

Kontrol 26,22 26 3,24 19-34 24,94-

27,50 

0,015 



   
Heppi Sasmita, et al 

The Effectiveness of Psychoeducation and Music on Self-esteem 

Efektifitas Psikoedukasi dan Musik terhadap Self esteem 34 

 

Keskom, Vol 10, No 1, 2024 

 

 

Hasil analisis untuk variabel self esteem, 

didapatkan self esteem pada kelompok yang 

mendapatkan perlakuan sebelum pemberian 

psikoedukasi melalui musik sebagai berikut: 26,37 

(95% CI: 25,31-27,43) yang diyakini bahwa rata-

rata self esteem remaja berisiko berada pada 

rentang antara 22 sampai 34, dengan standar 

deviasi 2,69. Self esteem pada kelompok tidak 

mendapatkan perlakuan sebelum pemberian 

psikoedukasi melalui musik adalah 26,22 (95% CI: 

24,94-27,50) yang diyakini bahwa self esteem pada 

remaja berisiko berada pada rentang antara  19 

sampai 34, dengan standar deviasi  3,24. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa self esteem pada 

kelompok mendapatkan perlakuan lebih besar dari 

kelompokyang tidak mendapatkan perlakuan. 

Berdasarkan uji Shapiro-Wilk, distribusi  self 

esteem pada kedua kelompok ditemukan bahwa 

kelompok yang mendapatkan perlakuan berbentuk 

normal, berbanding terbalik dengan kelompok 

yang tidak mendapatkan perlakuan yang tidak 

normal dengan p value besar dari 0,05. 

Untuk melihat gambaran self esteem 

remaja berisiko pada kedua kelompok, dilakukan 

analisi explore.  

 
Tabel 4. Analisis  Self Esteem Remaja SesudahMendapatkan Psikoedukasi Melalui Musik Pada Kelompok Yang 

Mendapat Perlakuan  Dan Yang Tidak Mendapat Perlakuan 

 Di SMP 39 Kota Padang 

Variabel Kelompok Mean Median SD Min-Max 95% CI Shapiro- 

Wilk 

Self  

Esteem 

Intervensi 29,48 30 2,14 25-34 28,64-30,33 0,068 

Kontrol 27,63 27 2,27 20-30 26,73-28,53 0,001 

Hasil analisis untuk variabel berupa self 

esteem pada kelompok yang mendapatkan 

perlakuan sebagai berikut, 29,48 (95% CI: 28,64-

30,33) yang diyakini bahwa rata-rata self esteem 

berada pada rentang antara 25 sampai 34, 

menggunakan standar deviasi 2,14. Rata-rata self 

esteem pada kelompok yang tidak mendapatkan 

perlakuan adalah 27,63 (95% CI: 26,73-28,53) 

yang diyakini bahwa self esteem berada pada 

rentang antara 20 sampai 30, menggunakan standar 

deviasi  2,27.  Dari peristiwa ini menyimpulkan 

rata-rata self esteem pada kedua kelompok berbeda, 

dimana kelompok yang mendapatkan perlakuan 

memperoleh rata-rata tertinggi. 

Untuk melihat peningkatan self esteem  

remaja berisiko pada kelompok yang mendapatkan 

perlakuan dan yang tidak dapat perlakuan 

digunakan uji dependen sample t-Test (Paired t 

test), yang dapat dilihat pada tabel 5. 

 

 

Tabel 5. Analisis Perbedaan Self Esteem  Remaja Berisiko Sebelum -  Sesudah  Pemberian Psikoedukasi Melalui 

Musik Pada Kelompok Yang Mendapatkan Perlakuan  dan Yang Tidak Mendapatkan Perlakuan 

Di SMP 39 Kota Padang 

Variabel Kelompok N Mean  SD t P value 

Self Esteem  

a. Sebelum 

b. Sesudah 

 

Yang Mendapatkan Perlakuan 

 

27 

27 

 

26,37 

29,48 

 

2,69 

2,14 

 

-5,427 

 

0,000 

Self Esteem 

a. Sebelum 

b. Sesudah 

 

Yang Tidak Mendapatkan Perlakuan 

 

27 

27 

 

26,22 

27,63 

 

3,24 

2,27 

 

-2,347 

 

 

0,027 

Rerata self esteem remaja berisiko  

sebelum psikoedukasi melalui musik pada 

kelompok yang mendapatkan perlakuan adalah 

26,37, SD 2,69. Rata-rata self esteem remaja 

berisiko sesudah psikoedukasi melalui musik pada 

kelompok yang mendapatkan perlakuan adalah 

29,48, SD 2,14. Terdapat peningkatan harga diri 

remaja berisiko sebelum dan sesudah psikoedukasi 

melalui musik pada kelompok yang mendapatkan 

perlakuan adalah 3,11. Uji statistik menunjukkan 
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bahwa P value ; 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

adanya peningkatan antara harga diri remaja 

berisiko sebelum dan sesudah intervensi 

psikoedukasi melalui musik pada kelompok yang 

mendapatkan perlakuan. 

Rerata self esteem remaja berisiko pada 

kelompok yang tidak mendapatkan perlakuan 

sebelum psikoedukasi melalui musik adalah 26,22, 

dengan standar deviasi 3,24. Saat mengukur psiko-

reduksi dengan musik, rata-rata harga diri remaja 

berisiko adalah 27,62 dengan standar deviasi 2,27. 

Terlihat bahwa rata-rata peningkatan self esteem 

berisiko sebelum dan sesudah perlakuan pada 

kelompok yang mendapatkan psikoedukasi melalui 

musik adalah 1,40. Hasil uji statistik diperoleh P 

value; 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa self 

esteem remaja berisiko meningkat secara 

signifikan sebelum dan sesudah dilakukan 

psikoedukasi melalui musik pada kelompok yang 

tidak diberikan perlakuan. 

 

PEMBAHASAN 

Rerata usia  kelompok yang mendapatkan 

perlakuan yaitu antara 14,06  - 15,54. remaja 

berisiko kelompok kontrol rata-rata berusia   14,03 

sampai 14,56. Perilaku seseorang bukan hanya 

dipengaruhi oleh jumlah tahun yang dilalui orang 

tersebut.  Hal ini diperkuat oleh pendapat Huclok  

yang menyatakan bahwa, semakin cukup usia 

seseorang maka tingkat kematangan dan kekuatan 

orang tersebut juga akan semakin meningkat, baik 

itu dalam berfikir maupun dalam bekerja.16 

Kondisi ini menunjukkan bahwa semakin tua usia 

seseorang semakin konstruktif sikapnya dalam 

menghadapi masalah-masalah yang terjadi pada 

dirinya, termasuk pandangan negatif klien terhadap 

dirinya dan lingkungan serta tingkah laku yang 

maladaptif yang biasa menimbulkan harga diri 

rendah.17 

Usia remaja merupakan masa pencarian 

jati diri, dimana pada masa ini  terjadi perubahan 

terhadap fisik, kognitif, dan emosional yang akan 

menimbulkan kondisi stress sehingga memicu 

perilaku unik pada remaja.18  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih 

separoh dari 27 remaja berisiko pada kelompok 

yang mendapatkan perlakuan adalah perempuan 

(66,7%), sedangkan pada kelompok yang tidak 

mendapatkan perlakuan lebih separoh adalah  laki-

laki (51,9%). 

 Harga diri remaja berisiko sebelum dan 

sesudah psikoedukasi melalui musik pada 

kelompok yang mendapatkan perlakuan 

menunjukkan ada pengaruh psikoedukasi melalui 

musik terhadap perubahan harga diri remaja 

berisiko. Uji statistik menunjukkan hasil P value; 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa harga 

diri meningkat secara signifikan sebelum dan 

sesudah tindakan psikoedukasi melalui musik.19 

  Sebuah penelitian menunjukan 

Kelompok yang mendapatkan perlakuan berupa 

psikoedukasi  keluarga yang dilakukan sebanyak 

5 sesi. Hasil analisa data dengan menggunakan uji 

T-Test didapatkan perbedaan nilai beban dan nilai 

harga diri rendah antara sebelum dan sesudah 

terapi psikoedukasi keluarga pada kelompok 

intervensi (nilai p-value = 0,000).19  

 Harga diri rendah (low self esteem) pada 

remaja akan dapat menyebabkan remaja tidak 

dapat memaksimalkan potensi yang dimiliki, 

sehingga menimbulkan sikap mudah putus asa, 

tidak mampu membuat perencanaan akan masa 

depan, kurang mampu menghargai diri sendiri dan 

orang lain, minder, kurang percaya diri dan 

sebagainya. Remaja yang mengalami harga diri 

rendah memiliki kecenderungan adanya rasa tidak 

berani dalam menghadapi tantangan-tantangan 

baru dalam hidupnya. Remaja lebih menyenangi 

untuk menikmati hal yang tidak penuh tuntutan, 

disamping itu juga merasa tidak yakin terhadap 

pikiran-pikiran ataupun perasaan yang 

dimilikinya.9 

Sebuah studi menunjukan bahwa ada 

hubungan signifikan antara harga diri dan hasil 

belajar remaja di SMK di Magetan yang 

menyatakan semakin tinggi harga diri remaja, 

semakin tinggi motivasi dalam berprestasi.20 

Harga diri rendah adalah perasaan tidak berharga, 

tidak penting dan rendah diri dalam jangka 

panjang yang disebabkan oleh penilaian negatif 

terhadap diri sendiri atau kemampuan seseorang, 

rasa kehilangan kepercayaan diri, rasa gagal. 
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karena tidak ada yang bisa menjangkau. sebagai 

cita-cita keinginan Anda. Harga diri rendah terjadi 

ketika keterikatan hilang, ancaman terhadap 

perlakuan orang lain, dan hubungan interpersonal 

yang buruk.21 Orang dengan harga diri rendah 

memandang lingkungan secara negatif dan 

melihatnya sebagai ancaman. Harga diri remaja 

akan dapat menstimulasi mereka untuk 

menemukan siapa dirinya dan seperti apa dirinya 

kelak. Harga diri yang tinggi dimiliki remaja, 

maka konsep diri yang terbentuk akan semakin 

jelas. Sebaliknya harga diri yang rendah dialami 

seorang remaja, semakin konsep diri yang 

terbentuk juga akan semakin rendah.22  

Ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi 

harga diri yaitu: pengalaman, partisipasi dalam 

kelompok sosial, dan latar belakang sosial. 

Individu dengan harga diri tinggi akan memiliki 

keyakinan lebih besar dirinya akan berhasil, dan 

mengekspresikan diri yang lebih semangat dalam 

menanggapi peristiwa internal dan eksternal.9 

Hubungan baik yang dialami individu bersama 

orang tua, teman sebaya, lingkungan sekitarnya 

akan dapat membuat remaja merasakan adanya 

keamanan dan kenyamanan dalam hubungan 

sosial dan harga diri. Latar belakang hubungan 

sosial keluarga juga berpengaruh besar terhadap 

perkembangan diri individu karena keluargalah  

individu memperoleh konsep tentang dirinya, 

sehingga jumlah perlakuan menghargai, 

menerima, memperhatikan yang diterima individu 

merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam 

pembentukan self esteem. Remaja yang memiliki  

kinerja di sekolah lebih kuat dan ikut 

berpartisipasi dalam olahraga tim memiliki risiko 

lebih rendah untuk harga diri yang buruk. 

Disamping itu remaja yang menganggap orang 

tua mereka lebih responsif dan lebih baik dalam 

menetapkan batasan juga memiliki risiko lebih 

rendah untuk harga diri yang buruk.23 

Hal ini juga disampaikan oleh Caplan bahwa 

individu, pengalaman seseorang dan adanya 

perubahan sosial dipengaruhi oleh lingkungan 

sosial seperti perasaan dikucilkan, ditolak oleh 

lingkungan sosial, dan perasaan tidak dihargai. 

Kondisi ini akan menyebabkan terjadinya stress 

sehingga menimbulkan penyimpangan perilaku 

sebagai  akibat dari harga diri rendah.21  

 Berdasarkan analisis hasil penelitian 

terkait self esteem pada remaja berisiko sebelum 

dan sesudah psikoedukasi melalui musik pada 

kelompok yang tidak mendapatkan perlakuan  

didapatkan Pvalue<0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa Ha diterima, artinya self esteem  saat 

sebelum dengan sesudah tindakan psikoedukasi 

melalui musik pada kelompok yang tidak 

mendapatkan perlakuan ada perbedaan. Griffith, 

menjelaskan bahwa psikoedukasi merupakan 

intervensi yang dapat dilakukan pada individu, 

keluarga dan kelompok yang fokus pada 

mendidik mengenai tantangan yang berkaitan 

dengan kehidupan, membantu mengembangkan 

pencetus dukungan dan dukungan secara sosial 

dalam menghadapi permasalahan mereka dan 

mengembangkan kemampuan coping untuk 

menghadang tantangan tersebut.24   

 Psikoedukasi dalam penelitian ini 

diberikan melalui musik dimana materi 

psikoedukasi dibuat dalam bentuk bait-bait lagu 

yang diiringi dengan musik klasik.  

Mendengarkan musik dapat menyebabkan 

individu termotivasi untuk bangkit dari 

kesedihannya.25  Melalui musik instrumental yang 

diberikan sangat berpengaruh terhadap 

peningkatan kesehatan mental remaja.26 Hasil 

penelitian pada kelompok kontrol terdapat 

perbedaan nilai beban antara sebelum dan sesudah 

terapi psikoedukasi (nilai p-value= 0,001), tetapi  

harga diri rendah antara sebelum dan sesudah  

psikoedukasi melalui musik pada kelompok yang 

tidak mendapatkan perlakuan tidak ada perbedaan 

(p-value = 0,104).19 Terjadinya peningkatan self 

esteem (harga diri) pada remaja berisiko ini 

karena remaja tersebut tetap diberikan intervensi 

dengan memberikan pendidikan kesehatan secara 

umum.  

 

SIMPULAN 

Usia rata-rata remaja berisiko pada 

kelompok intervensi adalah 14,06-15,54. Usia 

rata-rata remaja yang termasuk dalam kelompok 

risiko kelompok referensi adalah 14,03-14,56. 



   
Heppi Sasmita, et al 

The effectiveness of psychoeducation and music on self-esteem 

Efektifitas psikoedukasi dan musik terhadap self esteem 37 

 

Keskom, Vol 10, No 1, 2024 

 

 

Lebih dari separuh remaja berisiko adalah 

perempuan (66,7%), sedangkan pada kelompok 

pembanding proporsi tertinggi pemuda berisiko 

adalah laki-laki (51,9%). Harga diri meningkat 

secara signifikan sebelum dan sesudah terapi 

musik psikopedagogis. Terdapat perbedaan yang 

signifikan pada harga diri remaja berisiko pada 

kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Guru 

BK disekolah perlu meningkatkan kualitas dan 

kesinambungan penerapan terapi psikoedukasi  

melalui musik untuk meningkatkan self esteem 

remaja. 
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